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Abstrak 

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk model pembelajaran matematika 

COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs, hasil pengembangan dan hasil uji coba dari 

model pembelajaran diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran matematika yang 

baru. Pengembangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE dengan tahapan 1) 

analysis (analisis), 2) design (perancangan), 3) develop (pengembangan), 4) implementation 

(penerapan), dan evaluation (evaluasi). Berdasarkan hasil validasi produk, penilaian produk oleh 

validator ahli pembelajaran matematika memenuhi kriteria valid dengan nilai 3,3, penilaian 

produk oleh ahli desain & perancang pembelajaran memenuhi kriteria valid dengan nilai 3,7, 

penilaian produk oleh ahli materi memenuhi kriteria valid dengan nilai 3,2,  penilaian produk 

oleh validator praktisi memenuhi kriteria praktis dengan nilai 3,4, dan penilaian oleh 

user/pengguna memenuhi kriteria valid dengan nilai 3,6. Dapat disimpulkan bahwa produk hasil 

pengembangan model pembelajaran matematika COPER (Connecting Organizing Project 

Reflecting Extending) adalah valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

 

Kata kunci: pengembangan, model pembelajaran, matematika, COPER, bangun ruang sisi datar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam kehidupan. Alpian (2019) 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat  penting dalam kehidupan manusia, hal 

ini berarti bahwa setiap warga negara Indonesia  berhak memperolehnya serta diharapkan agar selalu 

ada perkembangan didalamnya. Pendidikan tidak ada habisnya, selalu terdapat perkembangan 

seiring berkembangnya zaman. Seiring berkembangnya waktu tentunya dunia pendidikan juga lebih 

adaptif dengan perkembangan tersebut. 

Berkaitan dengan perkembangan di dunia pendidikan, kebutuhan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan juga sangat diperlukan. Jannah (2015) menyatakan bahwa terkait dengan perkembangan 

zaman, kebutuhan untuk meningkatkan mutu pendidikan juga mendesak  sehingga peningkatan mutu 

pendidikan dilakukan melalui upaya inovasi pendidikan terutama dalam segi proses pembelajaran 

agar dunia pendidikan lebih adaptif terhadap perubahan zaman. Maka kompetensi seorang pendidik 

juga dibutuhkan dalam mengelola kelas saat pembelajaran. 

Mutu pendidikan dapat dikatakan tinggi jika memenuhi salah satu faktor. Lutvaidah (2015) 

menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan mutu pendidikan dikatakan tinggi adalah apabila 

pendidik paham tentang komponen, pendekatan, dan berbagai metode yang dapat diterapkan di 

dalam kelas saat proses pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan proses pembelajaran yang 
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berkualitas. Proses pembelajaran yang berkualitas dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik 

yang tinggi serta berkualitas berasal dari proses pembelajaran yang berkualitas dan pendidik mampu 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai di dalam kelas sehingga metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik tepat. 

Ketepatan penggunaan model pembelajaran dengan kondisi  peserta didik juga dapat 

membuat peserta didik lebih mudah menerima materi yang diberikan oleh pendidik. Lahir (2017) 

menyatakan bahwa metode atau model pembelajaran yang tepat dan menyesuaikan kondisi peserta 

didik, dapat membuat peserta didik mampu lebih mudah menyerap materi yang diberikan oleh 

pendidik. Sehingga penggunaan model pembelajaran  ukan hanya keperluan pendidik sendiri 

melainkan menyesuaikan dengan kondisi peserta didik di dalam kelas demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Saat ini, anggapan pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang penuh rumus dan 

sulit sudah beredar dimana-mana. Gazali (2016) menyatakan anggapan banyak orang bahwa 

pelajaran matematika susah telah mengooptasi pemikiran peserta didik sehingga peserta didik 

memandang bahwa matematika ilmu yang penuh dengan rumus yang sulit sehingga membentuk 

persepsi negatif peserta didik terhadap matematika. Hal tersebut dapat disebabkan pemilihan model 

pembelajaran oleh pendidik yang digunakan dalam proses pembelajaran kurang sesuai. Wijanarko 

(2017) menyatakan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat saat pembelajaran dapat 

menyebabkan munculnya rasa bosan pada peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

kurangnya memahami materi, serta menjadikan pembelajaran monoton yang memicu peserta didik 

tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 

Pada saat ini, ditemukan bahwa pembelajaran masih sangat sering ditemukan bahwa peserta 

didik tidak berperan aktif di dalam kelas. Asfar (2018) menyatakan proses pembelajaran 

matematika masih terdapat kekurangan dalam hal penerapannya diantaranya peserta didik masih 

hanya  sekedar mendengar penjelasan materi, memperhatikan, mencatat, lalu mengerjakan latihan 

soal dan menjadikan peserta didik terkesan pasif. Peserta didik berperan pasif dalam pembelajaran 

artinya peserta didik pembelajarannya hanya dengan metode menghafal saja. 

Salah satu cara untuk menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran matematika adalah 

memberi kesempatan untuk menemukan pengetahuannya sendiri dan menjadikan pembelajaran 

matematika yang bermakna. Gravemeijer menyatakan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menemukan kembali matematika atas bimbingan orang dewasa melalui kegiatan yang dapat 

membuat pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang bermakna (Gazali, 2016:182). 

Pembelajaran yang bermakna dapat menjadikan peserta didik menerima materi yang diberikan oleh 

pendidik dengan mudah dan bertahan lama. 

Pembelajaran matematika menjadi bermakna dapat tercipta melalui kegiatan tertentu. 

Kegiatan yang menjadikan pembelajaran matematika menjadi bermakna dapat melalui pengaitan 

konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep yang sudah dimiliki oleh peserta didik 

sebelumnya. Teori belajar bermakna Ausubel yang mana informasi baru diasimilasikan dengan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik dan merupakan teori yang hampir sama dengan inti pokok 

konstruktivisme yang menanggap pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia. Konita, dkk 

(2019) menyebutkan Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran 

Connecting Orgnanizing Reflecting Extending (CORE). 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga menjadikan pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik. Bern dan Erickson menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mampu membantu 

pendidik menghubungkan materi dengan lingkungan sesungguhnya serta memotivasi peserta didik 

menjadikan pembelajaran yang bermakna melalui pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) 

(Jamaludin, 2018:20). Kegiatan proyek dalam hal ini baik kegiatan proyek besar maupun kegiatan 

proyek sederhana. 

Berdasarkan latar belakang ini disusun suatu model pembelajaran dengan nama COPER 
(Connecting Organizing Project Reflecting Extending). Model pembelajaran ini merupakan kombinasi antara 



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 2, Februari 2023 

 

3 

 

model pembelajaran CORE dengan PjBL. Melalui model pembelajaran ini peserta didik menjadikan 

pembelajaran bermakna karena kegiatan membangun pengetahuannya secara mandiri dengan cara 

menghubungkan pengetahuannya yang dimiliki peserta didik dengan konsep yang akan dipelajari melalui 

kegiatan proyek sederhana.  Dengan tujuan dari pengembangan ini adalah menghasilkan pengembangan 

model pembelajaran matematika COPER sebagai model pembelajaran kelas VIII SMP/MTs materi bangun 

ruang sisi datar. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Sugihartini dan Yudiana (2018) 

menyatakan model ADDIE merupakan singkatan dari analysis, design, develop, implementation, 

evaluation. Pemilihan model pengembangan ADDIE didasarkan pada pertimbangan model yang 

disusun secara terperinci, serta langkah-langkah kegiatan yang jelas dari tahap awal hingga ankhir 

serta mudah dipahami dan juga memberi kesempatan pengembang untuk melakukan revisi atau 

evaluasi dalam setiap tahapan yang dilalui agar produk yang akan dihasilkan menjadi produk yang 

valid. Sebagai Langkah, model pengembangan ADDIE memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

1) analysis, aktivitas yang dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan produk yang 

akan dikembangkan, 2) design yaitu aktivitas yang dilakukan adalah perancangan suatu produk 

yang akan dikembangkan, 3) develop, yaitu kegiatan mengembangkan suatu produk berdasarkan 

desain yang telah dirancang sebelumnya, 4) implementation, yaitu kegiatan mendistribusikan suatu 

produk, dan 5) evaluation, yaitu kegiatan akhir dilakukan revisi/perbaikan produk sesuai dengan 

saran dan komentar baik dari validator ahli maupun user/pengguna. Adapun tahapan penelitian 

sebagai berikut. 

 

Tahapan analisis (analysis) 

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi perlunya pengembangan 

model pembelajaran. Semua yang dilakukan adalah menentukan dan mengatur kondisi untuk 

persiapan. Hal ini diawali dengan Analisa limit tujuan materi yang dikembangkan, yaitu materi 

bangun ruang sisi datar saja. Tahap selanjutnya melibatkan beberapa analisa, antara lain: 

1) Analisa ujung depan 

Dalam Analisa ini mebutuhkan pengembangan model pembelajaran matematika COPER 

karena bertujuan untuk meningkatkan dan menilai masalah dalam pembelajaran matematika. 

2) Analisa peserta didik 

Tujuan dari Analisa ini adalah untuk mencari informasi serta melakukan pengkajian terhadap 

karakteristik peserta didik. Analisa ini memiliki dua aspek diantaranya yaitu mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik yang memiliki kaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

pengembangan kepribadian peserta didik 

3) Analisa tugas 

Analisa ini merupakan tahapan untuk menentukan isi suatu unit pembelajaran. Analisa ini 

berguna untuk memberikan gambaran rinci tentang isi materi yang disajikan dalam model 

pembelajaran matematika COPER yang dikemas dalam bentuk buku. 

 

Tahapan perancangan (design) 

Dalam tahap perancangan terbagi menjadi 3 tahapan yaitu, perancangan model 

pembelajaran, perancangan perangkat pembelajaran, dan perancangan produk berupa buku. Pada 

perancangan model pembelajaran ditentukan komponen-komponen dari model pembelajaran 

matematika COPER. Kemudian pada bagian perancangan  perangkat pembelajaran ditentukan 

perangkat pembelajaran yang melengkapi produk yang akan dikembangkan. Sedangkan 

perancangan buku model pembelajaran ditentukan desain dan isi keseluruhan produk yang 

dikembangkan. 

  

Tahapan pengembangan (develop) 
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Pada tahap pengembangan terdapat dua Langkah yang harus dilalui yaitu penilaian ahli dan 

uji coba pengembangan. Penilaian ahli pada pengembangan ini terdiri dari validasi ahli 

pembelajaran matematika, ahli desain & perancang pembelajaran, ahli materi dan ahli praktisi. 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan produk model pembelajaran matematika COPER yang 

telah divalidasi oleh para ahli dan praktisi. Pada tahap ini rancangan awal produk akan divalidasi 

oleh tiga ahli yakni, ahli pembelajaran matematika, desain & perancang pembelajaran, materi serta 

praktisi. Setelah rancangan pertama dinyatakan valid, dilanjutkan uji coba terhadap user/pengguna. 

Namun apabila didapati belum valid, maka dilakukan revisi/perbaikan sesuai saran saran dan 

komentar dari para ahli dan praktisi. 

Dalam uji coba pengembangan, model pembelajaran matematika COPER diuji cobakan 

kepada user/pengguna. Pengguna dalam hal ini adalah pendidik mata pelajaran matematika dan 

peserta didik yang sedang menempuh kelas VIII di MTs Siti Fatimah Pandaan yang dipilih dengan 

metode purposive sampling, dimana pengambilan peserta didik didasari atas tujuan penelitian. 

 

Tahapan penerapan (implementation) 

Tahap penyebaran dilakukan untuk menyebarkan produk model pembelajaran matematika 

COPER yang dikemas dalam bentuk buku serta penerapannya di dalam kelas. Penerapan ini 

bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pengembangan ini. Penerapan ini dilakukan 

penggunaan produk yang diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan model pembelajaran 

matematika COPER menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam 

data kualitatif diperoleh dari hasil data verbal atau deskripsi berupa saran atau kritik dari beberapa 

validator, baik validator ahli maupun pengguna (user). Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

hasil berbentuk skor penilaian hasil angket Analisa kebutuhan, dan angket validasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan model pembelajaran COPER menggunakan 

validasi instrumen dan angket. 

Dalam melakukan analisa validasi instrumen, Adapun rumus pengolahan data yaitu sebagai 

berikut. 

  
∑  

 
  (Sudjana, 2009:109) 

Keterangan: 

   : Rata-rata per aspek 

∑    : Jumlah keseluruhan skor per item 

   : Banyaknya butir item pertanyaan 

 

Dalam interpretasi hasil analisa data validasi, dengan skor 3 ≤ A ≤ 4 memenuhi kriteria valid tanpa 

revisi, 2 ≤ A < 3 memenuhi kriteria kurang valid dengan memerlukan sedikit revisi, dan 1 ≤ A < 2 

menyatakan bahwa instrument dintyatakan tidak valid, dengan memerlukan banyak revisi.  

 

Tahapan evaluasi (evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. Pada tahap ini 

peneliti menganalisis tanggapan dari pendidik dan peserta didik yang mengisi angket praktisi dan 

pengguna. Peneliti memperoleh banyak tanggapan positif sehingga produk layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Tetapi, dalam tahap ini sedikit melakukan perbaikan terhadap produk sesuai 

dengan tanggapan dari pendidik dan peserta didik. Tanggapan yang dimaksud dalam tahap ini ialah 

saran, kritik, komentar. 

HASIL 
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Hasil pengembangan model pembelajaran matematika COPER meliputi enam komponen 

yang harus ada dalam model pembelajaran yaitu: 

 

Sintaks  

Sintaks yang dihasilkan dari pengembangan model ini ada enam tahap pembelajaran yaitu: 

connecting, organizing, project, reflecting, dan extending. 

 

Sistem sosial 

Pendidik bertanggungjawab pada setiap langkah pembelajaran ini. Interaksi yang terjadi 

dalam model pembelajaran ini adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antara 

peserta didik dengan peserta didik lainnya. Interaksi antara pendidik dengan peserta didik dapat 

terjadi ketika pendidik mengajak peserta didik bersama-sama untuk mengulang konsep lama yang 

akan dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari serta ketika pendidik melakukan 

bimbingan dalam kegiatan proyek dan pengerjaan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan 

ketika pendidik bersama-sama peserta didik untuk menarik kesimpulan mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

 

Prinsip reaksi 

 Ada empat prinsip reaksi yang perlu diperhatikan dari model pembelajaran ini yakni: (1) 
Pendidik menerima respon para peserta didik, terutama berkaitan dengan pendapat dari peserta didik tanpa 

menilai baik/buruk reaksi yang diberikan peserta didik dalam menyampaikan gagasannya, (2) Pendidik 

membimbing peserta didik dalam mencari titik temu serta perbedaan pendapat dari gagasan-gagasan yang 

dikemukakan oleh peserta didik, (3) Pendidik membimbing peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

ketika terdapat kendala, dan (4) Pendidik menekankan kepada peserta didik terkait kesimpulan yang 

dilakukan secara bersama-sama dengan peserta didik 

 

Sistem pendukung 

 Sistem pendukung dari pengembangan model pembelajaran matematika ini ada beberapa 

yaitu: (1) buku pedoman pendidik, (2) bahan ajar, (3) LKPD, (4) RPP, dan (5) instrumen penilaian. 

 

Dampak instruksional dan Dampak pengiring 

 Dampak instruksional dari pengembangan model pembelajaran matematika COPER ini 

berupa kemampuan kognitif dari peserta didik dalam bidang akademik. 

 Dampak pengiring dari implementasi model pembelajaran matematika COPER ini adalah 

disiplin, toleransi, demokratis, dan tanggungjawab. 

 

Telaah Ahli dan User 

Pada uji validasi, dan kepraktisan hasil pengembangan model pembelajaran matematika 

COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) dilakukan oleh 4 validator yaitu ahli 

pembelajaran matematika, validator ahli desain & perancang pembelajaran, validator ahli materi, 

dan validator praktisi. Sedangkan untuk kepraktisan dilakukan uji coba produk hasil pengembangan 

model terhadap kelas VIII di MTs Siti Fatimah Pandaan sebanyak 10 peserta didik. Berikut adalah 

hasil validasi ahli, praktisi, dan user. Adapun hasil validasi ahli pembelajaran matematika 

ditunjukkan pada Gambar 1 

Gambar 1. Hasil Analisa Data Validasi Ahli Pembelajaran Matematika 
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Dari hasil validasi didapatkan kesimpulan bahwa model pembelajaran matematika COPER 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata nilai kevalidan 3,3 dengan kategori 

valid. Analisa data hasil dari validasi ahli desain & perancang pembelajaran merupakan penilaian 

ahli terhadap desain rancangan model pembelajaran terdiri dari validasi RPP, validasi buku model 

pembelajaran, validasi bahan ajar, dan validasi instrumen penilaian. Hasil analisa data validasi RPP 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Hasil Analisa Data Validasi RPP oleh Ahli Desain & Perancang Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1, validasi RPP dengan aspek yang dinilai oleh ahli desain & 

perancang pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6. Selanjutnya, validasi buku model 

pembelajaran oleh ahli desain & perancang pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Hasil Analisa Data Validasi Buku Model Pembelajaran oleh Ahli Desain & Perancang 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Gambar 2, validasi buku model pembelajaran dengan aspek yang dinilai oleh 

ahli desain & perancang pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,5. Selanjutnya, validasi 

bahan ajar oleh ahli desain & perancang pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Hasil Analisa Data Validasi Bahan Ajar oleh Ahli Desain & Perancang Pembelajaran 
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 Berdasarkan Gambar 3, validasi bahan ajar dengan aspek yang dinilai oleh ahli desain & 

perancang pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,5. Selanjutnya, validasi instrumen 

penilaian oleh ahli desain & perancang pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 4. 

Gambar 4. Hasil Analisa Data Validasi Instrumen Penilaian oleh Ahli Desain & Perancang 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Gambar 4, validasi instrumen penilaian dengan aspek yang dinilai oleh ahli 

desain & perancang pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,5. Dari Analisa validasi RPP, 

buku model pembelajaran, bahan ajar, instrumen penilaian oleh ahli desain & perancang 

pembelajaran diperoleh skor rata-rata 3,7 dan termasuk dalam kategori valid. Selanjtnya, hasil 

analisa validasi ahli materi disajikan pada Gambar 5. 

Gambar 5. Hasil Analisa Validasi oleh Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Gambar 5, validasi dengan aspek yang dinilai oleh ahli materi diperoleh skor 

rata-rata sebesar 3,2 termasuk dalam kategori valid. Sedangkan, hasil analisa validasi praktisi 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

Gambar 6. Hasil Analisa Validasi Praktisi 
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 Berdasarkan Gambar 6, validasi dengan aspek yang dinilai oleh praktisi diperoleh skor rata-

rata sebesar 3,4 dengan kategori valid. Selanjutnya, data hasil uji kepraktisan terhadap peserta didik 

disajikan pada Gambar 7. 

Gambar 7. Hasil Analisa Uji Coba 

  
 Berdasarkan Gambar 7, hasil uji coba oleh peserta didik diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6 

dengan kategori valid. Selanjutnya analisis data dikelompokkan menjadi validasi ahli, praktisi, dan 

user. Adapun hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Analisis Data Kelompok Validasi Ahli, Praktisi, dan User 

No. Validator    Keterangan 

1. Validator ahli pembelajaran matematika 3,3 Valid  

2. Validator ahli desain & perancang pembelajaran 3,7 Valid  

3. Validator ahli materi 3,2 Valid  

4. Validator praktisi 3,4 Valid  

5. User 3,6 Praktis  

∑    17,2  

Rata-rata total (  )  
∑  

 
 3,4 Valid dan praktis 

 

Dari Tabel 1 dapat ditampilkan ke dalam bentuk Grafik 1 berikut ini. 

Gambar 1. Hasil Uji Kelompok Validator dan User 
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1  : Uji Ahli Pembelajaran Matematika 
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2  : Uji Ahli Desain & Perancang Pembelajaran 

3  : Uji Ahli Materi 

4  : Uji User 

Berdasarkan hasil uji ahli, praktisi, dan user diperoleh rata-rata dari ahli pembelajaran 

matematika yaitu 3,3 termasuk dalam kategori valid. Untuk ahli desain & perancang pembelajaran 

diperoleh skor rata-rata 3,7 termasuk dalam kategori valid. Untuk ahli materi diperoleh skor rata-

rata 3,2 termasuk dalam kategori valid, sedangkan untuk praktisi diperoleh skor rata-rata 3,4 yang 

termasuk dalam kategori valid. Uji user sendiri diperoleh skor rata-rata 3,6 yang termasuk dalam 

kategori praktis. Sehingga rata-rata keseluruhan uji validitas dan kepraktisan hasil pengembangan 

model pembelajaran matematika COPER diperoleh skor rata-rata 3,4 yang masuk dalam kategori 

valid dan praktis. Dengan demikian hasil pengembangan model pembelajaran matematika COPER 

dapat digunakan dalam pembelajaran pada kelompok yang lebih luas 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan merupakan proses merubah suatu produk ke bentuk yang lebih baik. Yulianti 

(2021) menyebutkan bahwa pengembangan merupakan proses menerjemahkan spesifikasi desain ke 

dalam bentuk fisik. Supratman dan Purwaningtias (2018) menyatakan pengembangan merupakan 

proses dalam mewujudkan menjadi kenyataan.  Joyce & Weil (2009) model pembelajaran 

merupakan gambaran suatu lingkungan pembelajaran yang meliputi perilaku pendidik dalam 

membantu peserta didik memperoleh informasi, skill, gagasan, dan peningkatan cara berfikir. 

Produk yang akan dihasilkan dari pengembangan model pembelajaran matematika ini adalah desain 

model pembelajaran dan desain perangkat pembelajarannya. Menurut Winaputra (dalam Tayeb, 

2017: 48) model yang berkaitan dengan pembelajaran disebut dengan model pembelajaran yang 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan prosedur secara sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan  belajar serta berfungsi sebagai 

pedoman untuk para perancang pembelajaran dan pendidik dalam merancang serta melakukan 

kegiatan pembelajaran 

Pengembangan model pembelajaran merupakan kegiatan melakukan menghasilkan produk 

berupa model pembelajaran yang dikembangkan dari model pembelajaran yang sudah ada atau 

pengembangan dengan menghasilkan model pembelajaran yang baru. Menurut Nieveen (dalam 

Abidin, dkk, 2016: 85) dalam menilai kualitas suatu produk model pembelajaran yaitu memenuhi 

tiga kriteria yaitu valid, praktis serta efektif. 

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah uji coba kevalidan yaitu validasi ahli 

pembelajaran matematika, desain & perancang pembelajaran, materi, praktisi, dan user/pengguna. 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan pada keempat validator, untuk ahli pembelajaran matematika 

menunjukkan rata-rata penilaian 3,3 sesuai dengan kriteria yang ditentukan maka hasil validator 

ahli pembelajaran matematika termasuk dalam kategori valid dan siap digunakan. Selanjutnya ahli 

desain & perancang pembelajaran dengan nilai 3,7 termasuk dalam kategori valid dan siap 

digunakan. Selanjutnya ahli materi dengan nilai 3,2 termasuk dalam kategori valid dan siap 

digunakan. Terakhir pada praktisi dengan nilai 3,4 termasuk ke dalam kategori praktis. 

Setelah pengembang melakukan analisis pembelajaran matematika, desain, materi dan 

praktisi. Diperoleh rata-rata nilai dari kelompok validator diperoleh 3,4 yang termasuk dalam 

kategori valid dan praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan model pembelajaran 

matematika COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) bernilai valid dan 

praktis. Setelah proses uji validasi selesai tahap selanjutnya adalah uji coba user/pengguna yang 

dilakukan kepada pendidik dan 10 peserta didik kelas VIII MTs Siti Fatimah Pandaan. Setelah data 

terkumpul diperoleh rata-rata semua pengguna adalah 3,6. Maka dapat disimpulkan bahwa produk 

hasil pengembangan model pembelajaran matematika COPER adalah valid. 

Dari uji validasi ahli, praktisi, dan user/pengguna diperoleh rata-rata nilai validasi adalah 

3,5. Maka dapat disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan model pembelajaran matematika 
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COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) valid dan bisa digunakan dalam 

proses pembelajaran..  

Terkait dengan kelebihan teori kontruktivistik adalah peserta didik lebih memahami materi 

pelajaran, karena mereka terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Thobroni, 2013:123). 

Berdasarkan data kualitatif dari uji user proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran matematika COPER sudah mampu untuk memahamkan peserta didik terhadap materi 

yang dipejari, hal ini dikarenakan model pembelajaran matematika COPER melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam proses pembelajaran yakni dengan cara memberikan kesempatan 

peserta didik untuk dapat menyampaikan idea tau gagasan mereka terkait dengan masalah dan 

pengalaman yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Maka benar adanya jika proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, dapat 

membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dan tercipta suasana belajar yang 

menarik dan tidak membosankan. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran matematika COPER ini layak digunakan 

sebagai alternatif pendidik dalam memilih variasi model atau metode pembelajaran khususnya 

untuk kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar. Model pembelajaran ini terdiri dari lima tahap 

pembelajaran matematika yaitu connecting, organizing, project, reflecting, dan extending. Dimana 

peserta didik diberikan kebebasan untuk menyampaikan gagasan atau idenya sehingga peserta didik 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari rumusan masalah tentang bagaimana pengembangan model pembelajaran matematika 

COPERdigital dengan materi bangun ruang sisi datar kelas VII jenjang SMP/MTs dilakukan  

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahapan yaitu 

analysis, design, develop, implementation, dan evaluation. Dengan ada tahap ini dilakukan analisis 

kebutuhan awal dan tujuan, pengembang melakukan penyebaran angket kepada 72 peserta didik 

kelas VII di MTs Siti Fatimah Pandaan. Angket kebutuhan pendidik disebarkan kepada pendidik 

pelajaran matematika di MTs Siti Fatimah Pandaan. Hasil yang diperoleh dari hasil analisis 

kebutuhan peserta didik adalah 54,2% peserta didik dan 100% pendidik setuju jika dikembangkan 

model pembelajaran matematika COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending). 

Pada tahap ini hasil pengembangan model pembelajaran dikemas dalam bentuk buku. Pada tahap ini 

dilakukan beberapa langkah uji coba kevalidan yaitu validasi pembelajaran matematika, desain, 

materi praktisi, dan pengguna/user. Berdasarkan uji coba yang dilakukan kepada empat validator, , 

untuk ahli pembelajaran matematika menunjukkan rata-rata penilaian 3,3 sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan maka hasil validator ahli pembelajaran matematika termasuk dalam kategori valid 

dan siap digunakan. Selanjutnya ahli desain & perancang pembelajaran dengan nilai 3,7 termasuk 

dalam kategori valid dan siap digunakan. Selanjutnya ahli materi dengan nilai 3,2 termasuk dalam 

kategori valid dan siap digunakan. Terakhir pada praktisi dengan nilai 3,4 termasuk ke dalam 

kategori praktis. 

Setelah pengembang melakukan analisis pembelajaran matematika, desain, materi dan 

praktisi. Diperoleh rata-rata nilai dari kelompok validator diperoleh 3,4 yang termasuk dalam 

kategori valid dan praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil pengembangan model pembelajaran 

matematika COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) bernilai valid dan 

praktis. Setelah proses uji validasi selesai tahap selanjutnya adalah uji coba user/pengguna yang 

dilakukan kepada pendidik dan 10 peserta didik kelas VIII MTs Siti Fatimah Pandaan. Setelah data 

terkumpul diperoleh rata-rata semua pengguna adalah 3,6. Maka dapat disimpulkan bahwa produk 

hasil pengembangan model pembelajaran matematika COPER adalah valid. 

Dari uji validasi ahli, praktisi, dan user/pengguna diperoleh rata-rata nilai validasi adalah 

3,5. Maka dapat disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan model pembelajaran matematika 
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COPER (Connecting Organizing Project Reflecting Extending) valid dan bisa digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Adapun saran pemanfaatan produk ini adalah pendidik dapat mempelajari terlebih dahulu 

buku model pembelajaran matematika COPER yang telah dikembangkan. Pendidik juga harus 

mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk kegiatan proyek sederhana yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran. Selain itu pendidik juga disarankan oleh peneliti untuk 

meningkatkan suasana pembelajaran lebih menarik dalam pembuatan bahan ajar dan LKPD. 

Sehingga peserta didik lebih tertarik dan memahami materi matematika secara mandiri. Saran 

pengembangan adalah sebagai berikut: 1) karena belum dilakukan uji efektivitas, maka harapannya 

peneliti selanjutnya dapat melakukan uji ufektivitas, (2) untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan produk pengembangan model pembelajaran matematika dengan media yang lebih 

canggih 
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